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Abstract—Early child brain development is a golden
development in which children's brain cells develop for 80%,
when children under 8 years old must be filled with everything
useful and useful for memory. One of them is by teaching
children to read. A learning children to read from an early age,
it is hoped that parents will not be too burdensome when children
continue their studies to a higher level, namely during elementary
school. Children at an early age are very familiar with smart
phones that are usually used only to play or just play youtobe. .
The innovation from this research is the creation of an andoroid-
based early childhood learning application using the phonica
method, it is hoped that with this method children at Tk Pertiwi
Purwosari can learn hijaiyah letters easily and can read at an
early age with fun using android technology. The output that is
expected by early childhood can learn to read hijaiyah letters very
happily by using a smartphone.

Abstrak— Perkembangan otak anak usia dini merupakan
perkembangan emas yang mana sel otak anak berkembang
selama 80%, saat anak usia dibawah 8 tahun harus di isi
dengan segala sesuatu yang bermanfaat dan berguna untuk
daya ingatnya. Salah satunya dengan mengajarkan anak untuk
membaca. Dengan mengajarkan anak membaca sejak dini
diharapkan orang tua tidak terlalu beban saat anak
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi yaitu saat
sekolah dasar. Anak pada usia dini sangat akrab sekali dengan
smart phone yang biasanya digunakan hanya untuk bermain
atau sekedar memutar youtobe. Inovasi terbaru dari penelitian
ini adalah pembuatan aplikasi belajar membaca untuk anak
usia dini berbasis andoroid dengan mengunakan metode
fonika, diharapakan dengan metode ini anak pada Tk Pertiwi
Purwosari dapat belajar huruf hijaiyah dengan mudah dan
dapat membaca di wusia dini dengan menyenangkan
mengunakan teknologi android. Luaran yang diharapkan
anak usia dini dapat belajar membaca huruf hijaiyah dengan
sangat menyenangan dengan mengunakan smartphone.
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I. PENDAHULUAN

unia pendidikan bertugas untuk menyiapkan peserta

didik agar dapat mencapai generasi yang maju melalui
perwujudan suasana belajar yang kondusif, aktivitas
pembelajaran yang menarik dan mencerahkan, serta proses
pendidikan yang kreatif. Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) merupakan suatu langkah awal bagi lembaga

pendidikan yang dirasa dapat merancang awal mula suatu
ekosistem dalam pendidikan yang dapat dijadikan sebagai
tumpuan dalam pembelajaran sebelum berlanjut ke tingkat
pendidikan yang lebih tinggi lagi.

Bentuk pembinaan bagi anak usia dini adalah pemberian
rangsangan pendidikan agar anak tersebut memiliki
kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.
Salah satu pendidikan dasar dan menjadi kurikulum dasar
yang diajarkan orang tua kepada anaknya adalah pendidikan
agama yang berupa pengenalan huruf hijaiyah [11].

Pengenalan dan penguasaan huruf hijaiyah yang
merupakan dasar untuk membaca dan mempelajari Kitab
Suci Al Quran sejak dini sangatlah penting, karena jika pada
saat membaca huruf hijaiyah sudah terbiasa dengan kata-
kata yang salah maka akan dapat menimbulkan arti yang
berbeda sehingga kita dituntun untuk membaca secara baik
dan benar [9]. Huruf Hijaiyah atau huruf arab digunakan
untuk membaca Al-Quran oleh orang-orang muslim di
seluruh dunia sejak zaman dahulu. Mempelajari huruf
hijaiyah merupakan suatu langkah awal untuk membaca
kitab suci Al-Qur’an. Untuk meningkatkan kemampuan
membaca huruf hijaiyah pada anak sangat diperlukan
pemilihan metode atau media pembelajaran yang tepat serta
strategi yang baik, karena memiliki andil yang sangat besar
dalam proses pembelajaran, yang tepat mempunyai andil
besar dalam meningkatkan kemampuan membaca huruf
Hijaiyah anak [2].

Pada tahun 2018 hasil riset dari Institut llmu Alquran
(11Q), mencatat bahwa sekitar 65% masyarakat Indonesia
buta huruf Alquran. Kondisi tersebut dipengaruhi banyak
faktor, salah satunya Kkarena tidak semua orang
berkesempatan belajar secara penuh untuk membaca
Alquran. Dengan didasari hal tersebut maka akan dibuat
perancangan [12].

pengenalan huruf dan makharijul huruf hijaiyah, sebagai
media pembelajaran bagi para pengguna [1]

Membaca merupakan sebuah proses yang melibatkan
kemampuan visual dan kemampuan kognisi. Kedua
kemampuan ini diperlukan untuk memberikan lambang-
lambang huruf agar dapat dipahami dan menjadi bermakna
bagi pembaca [12]. Huruf Hijaiyah adalah huruf yang
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dipakai dalam kitab suci Al-Qur’an yang terdiri dari 30
huruf dengan beberapa harakat. Mempelajari huruf hijaiyah
merupakan suatu langkah awal untuk membaca kitab suci
Al-Qur’an. Pembelajaran kemampuan membaca huruf
hijaiyah memerlukan strategi yang baik, oleh karena itu
pemilihan metode atau media pembelajaran yang tepat dan
mempunyai andil besar dalam meningkatkan kemampuan
membaca huruf hijaiyah anak [6]. (

Metode Fonika mengandalkan pada pelajaran alfabet
yang diberikan terlebih dulu kepada anak-anak, mempelajari
nama-nama huruf dan bunyinya. Setelah mereka
mempelajari bunyi huruf mereka akan mulai merangkum
beberapa huruf tertentu untuk membentuk kata-kata [8].
Pada masa anak anak daya tangkap mereka sangatlah tinggi.
Sehingga pada usia tersebut merupakan masa paling tepat
untuk meningkatkan kreatifitas anak dengan cara
bersosialisasi, berkomunikasi, dan mengenal lingkungannya
[15]. Anak pada Tk Pertiwi Purwosari diharapkan dapat
belajar huruf hijaiyah dengan mudah dan dapat membaca
huruf hijaiyah di usia dini dengan menyenangkan dengan
mengunakan  teknologi android vyang didalamnya
mengunakan metode fonika untuk pengenalan huruf,
mengeja kata dan latihan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan anak.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode online learning.
Dimana terdapat lima tahap antara lain fase engagement,
fase exploration, fase elaboration, fase elaboration, dan fase
evaluation. Tahapan metode learning cycle nantinya
dipergunakan untuk mengevaluasi hasil belajar anak usia
dini.

a. FASE ENGAGEMENT

Guru pada pada Tk Pertiwi Purwosari berusaha
membangkitkan dan  mengembangkan minat dan
keingintahuan (curiosity) anak tentang topik (huruf hijaiyah)
yang akan diajarkan atau ditampilkan pada aplikasi. Hal ini
dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan tentang
proses faktual dalam kehidupan sehari-hari (yang
berhubungan dengan topik bahasan yaitu huruf hijaiyah
contoh alif serti tiang bendera). Dengan demikian, anak akan
memberikan respons atau jawaban, kemudian jawaban anak
tersebut dapat dijadikan pijakan oleh guru untuk mengetahui
pengetahuan awal anak tentang pokok bahasan.

Kemudian guru perlu melakukan identifikasi ada atau
tidaknya kesalahan konsep pada anak. Dalam hal ini guru
harus membangun Kketerkaitan atau perikatan antara
pengalaman keseharian anak dengan topic pembelajaran
huruf hijaiyah.

b. FASE EXPLORATION

Guru pada Tk Pertiwi Purwosari membentuk kelompok-
kelompok kecil antara 3-4 anak dan memberi kesempatan
untuk bekerja sama. Dalam kelompok ini anak didorong

untuk menguji hipotesis dan atau membuat hipotesis baru,
mencoba  alternatif  pemecahannya dengan teman
sekelompok, melakukan dan mencatat pengamatan serta
ide-ide atau pendapat yang berkembang dalam diskusi yaitu
pembahasan tentang huruf hijaiyah sebagai contoh
bagaimanakah bentuk huruf alif maka guru pada Tk Pertiwi
Purwosari memberikan contoh tiang bendera yang sudah
disiakan. Pada tahap ini guru berperan sebagai fasilitator dan
motivator.

c. FASE EXPLAINATION

Guru pada Tk Pertiwi Purwosari dituntut mendorong anak
berdiskusi dengan kelompok untuk menjelaskan suatu
konsep dengan kalimat atau pemikiran sendiri tentang huruf
hijaiyah. Kelompok itu, diminta untuk memberi penjelasan
dengan bukti-bukti. Ketika anak berdiskusi dengan
kelompok, guru berperan sebagai pembimbing dan pengarah
dalam diskusi kelas untuk mengambil kesimpulan tentang
huruf hijaiyah.

d. FASE ELABORATION

Anak pada Tk Pertiwi Purwosari menerapkan konsep dan
keterampilan yang telah dipelajari dalam situasi baru atau
konteks yang berbeda. Dengan demikian, anak akan dapat
belajar huruf hijaiyah secara bermakna karena telah dapat
menerapkan atau mengaplikasikan konsep yang baru
dipelajarinya dalam situasi baru.

e. FASE EVALUATION

Anak pada Tk Pertiwi Purwosari dapat melakukan
evaluasi diri dengan mengajukan petanyaan terbuka dan
mencari jawaban dengan menggunakan observasi, bukti dan
penjelasan yang diperoleh sebelumnya dari huruf hijaiyah.
Algoritma yang digunakan untuk penelitian adalah sebagai
berikut

I1l. . HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL

Pada kerangka sistem informasi ini menjelaskan
bagaimana memperoleh inputan yaitu dari guru dan siswa
lalu diproses pada database dan mendapatkan output media
belajar huruf hijaiyah berbasis android,dapat dilihat pada
gambar 1.

Gambar. 1. Kerangka Sistem Informasi
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Berikutnya adalah alur untuk pembuatan sistem yaitu
Flowchart sistem dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar. 2. Flowchart Sistem

Sebagi bahan pembuatan sistem maka diperluhkan
usecase diagaram untuk merancang sistem, berikut adalah
gambar usecase yang dapat dilihat pada gamabr 3.

Gambar. 3. Usecaaase Diagram

B. PEMBAHASAN

Aplikasi dapat berjalan dan dapat digunakan oleh user
yaitu siswa dan guru, pada menu utama terdapat menu yaitu
hijaiyah, igro seperti alif, ba, ta, tsa, latihan merupakan car
abaca huruf hijaiyah, dan tambah siswa admin dapat
manambahkan siswa untuk dapat mempelajari huruf
hijaiyah ini. Yang dapat dilihat pada gambar 4.

Gambar. 4. Halaman Awal Aplikasi

Contoh gambaran yang ada pada aplikasi berbasis android
untuk belajar membaca huruf hijaiyah, dapat dilihat pada
gambar 5
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Gambar. 5. Tampilan Huruf Hijaiyah

Pada menu igro terdapat 4 menu igro yaitu iqro 1, iqro 2,
igro 3, dan igro 4. Jika ingin memainkan di menu iqro bisa
memilih di antara iqro 1 sampai iqro 4. Dapat dilihat pada
gambar 6
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Gambar. 6. Tampilan Igro

Halaman tampilan < (ta) terdapat huruf arab terlebih
dahulu di bagian atas kemudian di bawahnya terdapat
keterangan huruf abjad. Jika menjawab benar maka akan
mendapatkan skor 10 dan jika salah dalam menjawab maka
skor akan dikurangi 5. Dapat dilihat pada gambar 7.

Gambar. 7. Tampilan Latihan

IV. KESIMPULAN

Pada penelitian ini menghasilkan model fonika learning
sebagai media membaca huruf hijaiyah untuk anak usia dini

yang berbasis android yang digunakan oleh Tk Pertiwi
Purwosari.
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